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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya tentang “Adaptasi budaya Mahasiswa Pendatang Dalam 

menghadapi  Culture Shock” dapat dikemukakan kesimpulannya bahwa adaptasi 

yang dilakukan para mahasiswa pendatang dalam hal ini mahasiswa asal 

kabupaten muna dalam menghadapi Culture Shock ketika terjadi kontak 

komunikasi antarbudaya ditemukan bahwa tingkat interaksi dari masing-masing 

individu sangat mempengaruhi proses adaptasi untuk menghadapi gegar budaya 

atau culture shock.  

Dalam adaptasinya, Semakin sering individu berkomunikasi dan terbuka 

terhadap orang lain   maka semakin cepat pula melewati fase culture shock 

sehingga bisa berada pada tahap menerima perbedaan terutama perbedaan cara 

berkomunikasi antara dirinya dengan orang yang berbeda budaya. Kemampuan 

individu untuk berkomunikasi sesuai dengan norma dan nilai budaya setempat, 

tergantung kepada hasil proses adaptasi yang dilakukan. Pada dasarnya setiap 

individu akan melakukan adaptasi dengan budaya atau kebiasaan yang berbeda 

dengannya, untuk membuat dirinya nyaman. Hal  tersebut terjadi karena adaptasi 

Antar Budaya merupakan hal yang sudah dimiliki oleh individu secara alami dan 

universal.  
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Terdapat beberapa hal penting yang dilakukan oleh mahasiswa asal 

kabupaten Muna dalam hal ini adalah pendatang ketika melakukan adaptasi yaitu 

berinteraksi dengan budaya yang asing baginya yakni berinteraksi dengan orang 

Gorontalo khususnya dalam berkomunikasi. Kedua adalah mahasiswa Muna 

dalam menghadapi culture Shock mulai mempelajari dan memahami cara 

berkomunikasi mahasiswa dan orang-orang setempat sehingga dapat mengurangi 

Culture Shock. Ketiga, adalah mahasiswa Muna meniru cara orang Gorontalo 

untuk berkomunikasi dalam hal ini adalah bahasa yang digunakan dalam 

berinteraksi sehingga mereka terlihat seperti mahasiswa Gorontalo pada 

Umumnya. Tercapainya adaptasi budaya yang maksimal dalam berkomunikasi 

adalah ketika masing-masing individu pendatang dan individu budaya setempat 

saling menerima budaya mereka satu sama lain. 

5.2 Saran 

. Saran yang peneliti berikan untuk mahasiswa setempat .adanya harapan  

agar mahaiswa setempat dapat memahami dan mengerti bahwa individu yang baru 

masuk kedalam lingkungan budaya yang baru membutuhkan usaha untuk 

menyesuaikan diri untuk beradaptasi dengan budaya setempat yang benar-benar 

baru bagi mereka terutama dalam menghadapi culture shock atau gegar budaya. 

Berikanlah dukungan agar mahasiswa pendatang dapat melaluinya dengan baik 

untuk melakukan tindakan adaptif dengan lingkungan yang baru. Bagi peneliti 

selanjutnya, peneliti menyarankan untuk memperluas pada ranah yang lebih luas 

dan mendalam. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat. 
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